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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 

matematika siswa pada materi bangun datar dengan menggunakan 

Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) pada kelas V 

Sekolah Dasar. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 25 Lubuklinggau. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK), 

dengan subjek penelitian peserta didik kelas V.B SD Negeri 25 

Lubuklinggau, sebanyak 24 siswa terdiri dari 10 laki-laki dan 14 perempuan. 

Pendekatan yang digunakan adalah Pendidikan Matematika Realistik 

Indonesia. Teknik pengumpulan data dengan tes, aktivita belajar siswa, 

observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan deskriptif 

kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Penelitian ini terdiri dari tiga siklus dan 

setiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, observasi, dan refleksi. Hasil penelitiain ini menunjukkan bahwa 

hasil belajar matematika materi bangun datar pada siswa kelas V SD Negeri 

25 Lubuklinggau menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik 

Indonesia, pada siklus 1 nilai rata-rata pre-test dan post-test diperoleh dari 

31,67 menjadi 39,37, siklus 2 nilai rata-rata pre-test dan post-test diperoleh 

dari 42,91 menjadi 54,17 dan nilai rata-rata pada siklus 3 pre-test dan post-

test diperoleh dari 63,54 menjadi 71. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa 
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INTRODUCTION 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan bangsa, di mana 

keberhasilan pendidikan menentukan kualitas sumber daya manusia suatu negara. Pendidikan 

matematika memiliki peran strategis dalam menciptakan generasi yang mampu berpikir logis, 

analitis, dan kreatif untuk menghadapi tantangan global. Matematika tidak hanya memberikan dasar 

bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi juga membentuk kemampuan individu 

dalam menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari (Treffers, 1987; Gravemeijer & Terwel, 2000). 

Namun, pada kenyataannya, hasil belajar matematika siswa di tingkat sekolah dasar masih 

menghadapi berbagai tantangan. Salah satunya yaitu motivasi belajar. Motivasi belajar siswa yang 

rendah cenderung malas belajar sangat berpengaruh pada proses berpikir serta prestasi belajarnya 

terutama pelajaran matematika yang sudah dianggap sukar oleh siswa (Firmansyah, 2021).  
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Pembelajaran matematika memiliki tujuan untuk membantu siswa mengembangkan 

kemampuan berpikir logis, analitis, kritis, kreatif, dan kemampuan memecahkan masalah 

(Departemen Pendidikan Nasional, 2008). Namun, proses pembelajaran matematika di kelas sering 

kali masih berorientasi pada metode ceramah dan latihan soal yang monoton, sehingga siswa 

cenderung pasif dalam proses pembelajaran (Maulana et al., 2021). Akibatnya, pemahaman siswa 

terhadap konsep-konsep matematika, termasuk materi bangun datar, menjadi kurang optimal. 

Sehingga perlunya meningkatkan hasil belajar siswa. Sebab hasil belajar merupakan indikator 

penting dalam menilai keberhasilan proses pembelajaran (Novita et al., 2020). Hasil belajar yaitu 

perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang 

kognitif, efektif dan psikomotorik (Mansur, 2018). Secara sederhana, yang dimaksud dengan hasil 

belajar siswa adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Secara 

praktis, hasil belajar juga dimaksudkan untuk mengungkapkan kemampuan siswa dalam bentuk 

angka-angka sebagaimana pendapat (Achdiyat & Utomo, 2018) bahwa hasil belajar adalah hasil 

penilaian terhadap kemampuan siswa yang ditentukan dalam bentuk angka setelah menjalani proses 

pembelajaran. Penggunaan angka pada hasil tes tertentu dimaksudkan untuk mengetahui daya serap 

siswa setelah menerima materi pelajaran (Isnaini et al., 2016). 

Hasil belajar mencakup perubahan dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa 

setelah mengikuti proses pembelajaran. Rendahnya hasil belajar matematika menunjukkan bahwa 

banyak siswa belum mencapai kompetensi dasar yang diharapkan. Salah satu masalah spesifik yang 

sering dihadapi adalah rendahnya hasil belajar siswa pada materi bangun datar. Dalam penelitian 

Fauzi & Arisetiawan (2020) kesulitan siswa dalam materi tersebut siswa kurang pemahaman dalam 

menentukan rumus dan simbul, tidak menggunakan langkah penyelesaian masalah dengan benar. 

Freudenthal mengatakan geometri merupakan ruang dimana anak-anak berada terutama di 

lingkungan sekitarnya (Khusnul, 2014). Geometri juga membahas tentang hubungan garis, titik, 

sudut, bidang bangun datar dan bangun ruang (Nuraini et al., 2021). Di sekolah dasar salah satu 

materi matematika yang dipelajari untuk bagian geometri yaitu bangun datar. Bangun datar adalah 

satu bangun dua dimensi yang hanya memiliki panjang dan lebar yang dibatasi garis lurus atau 

lengkung. Bangun datar dikatakan sebagai bentuk gambaran suatu yang nyata sehingga dalam 

materi yang dibahas tidak lepas dari simbol (Arif, 2017).  
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Berdasarkan hasil observasi dilapangan bahwa siswa kelas V SD Negeri 25 Kota Lubuklinggau 

Semester I Tahun Pelajaran 2023/2024 ditemukan beberapa kendala proses pembelajaran di kelas 

antara lain siswa kurang memperhatikan penjelasan guru sehingga banyak siswa yang tidak fokus 

pada pelajaran, serta angapan siswa bahwa belajar matematika itu adalah sulit. Selain itu 

pembelajaran matematika khususnya di SD tersebut masih kurang aktif dan kreatif. Hal tersebut 

memberi berdampak pada hasil belajar siswa menjadi rendah atau dapat dikatakan bahwa rata-rata 

hasil belajar siswa masih di bawah standar Kreteria Ketuntasan Minimum (KKM). Sealin itu proses 

pembelajaran di SD tersebut masih mengunakan pendekatan pembelajaran yang kurang kontekstual 

dan cenderung abstrak, sehingga siswa sulit menghubungkan materi tersebut dengan pengalaman 

sehari-hari. Hal ini sejalan dengan Zuhro at. al (2024) yang mengatakan bahwa akibat dari guru 

sering mengajar menggunakan metode ceramah dalam mata pelajaran matematika dengan 

cenderung menekankan pada konsep matematika secara teoritis dan konseptual tanpa mengaitkan 

dengan kehidupan nyata, maka dapat menjadikan siswa kurang aktif, bosan, mengantuk, sulit 

memahami pembelajaran, dan dapat membuat siswa cepat lupa terhadap materi pembelajaran yang 

telah dipelajari yang mengakibatkan hasil belajar rendah. 

Upaya meningkatkan hasil belajar siswa pada materi bangun datar memerlukan strategi 

pembelajaran yang mampu menghubungkan konsep matematika dengan konteks kehidupan nyata 

(Zulkardi, 2018). Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah tersebut 

adalah pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI). Pendekatan PMRI adalah 

pendekatan yang mengutamakan realitas dan pengalaman pribadi siswa sebagai landasan dalam 

proses pembelajaran (Diva et al., 2022). Pendekatan ini menekankan pada penggunaan konteks 

nyata dalam pembelajaran matematika untuk membantu siswa memahami konsep-konsep abstrak. 

Melalui PMRI, siswa diarahkan untuk menemukan kembalai ide, konsep, dan prinsip matematika 

yang dapat digunakan dalam memecahkan masalah matematika sehingga lebih mudah dalam 

memahami dan menerima pembelajaran matematika (Suparni, 2020; Haryono, 2018). Pendekatan 

ini juga memungkinkan siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran, yang pada akhirnya 

dapat meningkatkan pemahman siswa (Anggraini, 2023). 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan PMRI dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. Implementasi pendekatan PMRI siswa SD Dumas pada materi komposisi dan 
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dekomposisi bangun datar siswa kelas IV sudah efektif digunakan dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa (Zuhroh et. Al, 2024). Penelitian lainnya oleh Maulana, Putri, dan Zulkardi (2021) 

menunjukkan bahwa PMRI tidak hanya meningkatkan hasil belajar siswa tetapi juga membantu 

mereka mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif.  

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) memiliki karakteristik membuat siswa 

lebih aktif berpikir, konteks dan bahan ajar terkait langsung dengan lingkungan sekolah dan siswa, 

dan peran guru lebih aktif dalam merancang bahan ajar dan kegiatan kelas (Sembiring, 2014). 

Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya belajar memahami matematika sebagai ilmu abstrak 

tetapi juga mampu melihat relevansinya dalam kehidupan nyata. Dengan demikian, upaya 

meningkatkan hasil belajar matematika melalui PMRI tidak hanya berfokus pada capaian akademik, 

tetapi juga pada pengembangan kemampuan siswa untuk berpikir dan bertindak secara efektif dalam 

berbagai situasi. Melihat kondisi tersebut perlunya untuk melakukan penelitian tindakan kelas 

(PTK) guna mengkaji upaya meningkatkan hasil belajar matematika siswa melalui pendekatan 

PMRI di sekolah dasar. Penelitian ini difokuskan pada materi bangun datar, dengan harapan dapat 

memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika serta 

mendukung pencapaian kompetensi siswa di bidangnya. 

 

RESEARCH METHOD  

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari tiga 

siklus, dengan setiap siklus melibatkan dua pertemuan. PTK dipilih karena memiliki peran penting 

dalam meningkatkan mutu pembelajaran, di mana guru bertindak sebagai peneliti sekaligus agen 

perubahan dalam pembelajaran yang bersifat kolaboratif (Kunandar, 2016). Penelitian ini 

dilaksanakan di SD Negeri 25 Lubuklinggau, dengan subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas 

V.B pada semester I Tahun Pelajaran 2023/2024, yang berjumlah 24 orang, terdiri dari 10 siswa 

laki-laki dan 14 siswa perempuan. 

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui observasi kelas yang berfokus pada 

penguasaan materi bangun datar. Tes juga digunakan untuk mendukung data observasi yang telah 

diperoleh selama proses pembelajaran. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 

lembar observasi dan lembar tes untuk mengukur hasil pembelajaran siswa. 
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RESULTS ANDDISCUSSION 

Berdasarkan pelaksanaan tindakan selama 3 siklus yang dilakukan sebanyak 6 kali pertemuan, 

untuk mengetahui apakah ada perubahan hasil belajar matematika siswa pada setiap siklus data 

dapat dilihat pada tabel persentase rekapitulasi ketuntasan hasil belajar matematika siklus 1, siklus 2 

dan siklus 3. 

Tabel 1 

Persentase Rekapitulasi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siklus 1, Siklus 2 dan Siklus 3 
 

No 

 

Siklus 

 

Treatment 

 

Nilai 

Rata-Rata 

Tidak Tuntas Tuntas Jumlah 

F Persen 

(%) 

F Persen 

(%) 

F Persen 

(%) 

 

1 

 

Siklus 1 

Pre-test 31,67 24 100% 0 0% 24 100 

Post-test 39,37 19 79,17% 5 20,83% 24 100 

2  

Siklus 2 

Pre-test 42,91 22 91,67% 2 8,33% 24 100 

Post-test 54,17 14 58,33% 10 41,67% 24 100 

 

3 

 

Siklus 3 

Pre-test 63,54 9 35,5% 15 62,5% 24 100 

Post-teks 71 6 25% 18 75% 24 100 

 

Berdasarkan data yang disajikan dalam Tabel 1, dapat dilihat adanya peningkatan yang 

signifikan pada ketuntasan hasil belajar Matematika siswa kelas V SD Negeri 25 Lubuklinggau, 

khususnya pada materi bangun datar, setelah diterapkannya pendekatan Pendidikan Matematika 

Realistik Indonesia (PMRI). Peningkatan ini terlihat jelas melalui perbandingan hasil pre-test dan 

post-test di setiap siklus.  

Pada siklus 1, nilai rata-rata pre-test siswa adalah 31,67, dengan tidak ada siswa yang tuntas, 

sehingga persentase ketuntasan adalah 0%. Namun, setelah diterapkan pendekatan PMRI pada 

pembelajaran bangun datar, nilai rata-rata post-test meningkat menjadi 39,37, dan sebanyak 5 siswa 

(20,83%) berhasil mencapai ketuntasan. Pada siklus 2, nilai rata-rata pre-test adalah 42,91, dengan 2 

siswa (8,33%) yang tuntas. Setelah proses pembelajaran dilanjutkan, nilai rata-rata post-test 

meningkat menjadi 54,17, dan jumlah siswa yang tuntas meningkat menjadi 10 siswa (41,67%). 

Pada siklus 3, hampir seluruh siswa mencapai ketuntasan dalam belajar, dengan nilai rata-rata pre-

test sebesar 63,54, dan 18 siswa (75%) yang tuntas pada post-test. 

Peningkatan yang signifikan pada setiap siklus ini sejalan dengan temuan dalam penelitian 

terdahulu yang menunjukkan efektivitas penerapan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik 
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Indonesia (PMRI) dalam meningkatkan hasil belajar Matematika. penelitian Prasetyo dan 

Kurniawan (2019) mengungkapkan bahwa pendekatan PMRI menciptakan pembelajaran yang lebih 

interaktif, yang dapat mendorong siswa untuk lebih aktif dan terlibat dalam pembelajaran, seperti 

yang terlihat pada peningkatan partisipasi siswa dalam siklus-siklus penelitian ini. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini sejalan dengan hasil-hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan 

bahwa pendekatan PMRI dapat meningkatkan kualitas pembelajaran Matematika secara efektif. 

Penerapan pendekatan ini tidak hanya meningkatkan hasil belajar siswa pada materi bangun datar, 

tetapi juga membuktikan bahwa PMRI dapat digunakan sebagai salah satu alternatif dalam 

pembelajaran Matematika di kelas V SD. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat dilihat bahwa penerapan Pendekatan 

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) secara signifikan meningkatkan hasil belajar 

siswa dalam materi bangun datar. Peningkatan ini terlihat jelas dari perubahan nilai rata-rata pre-test 

dan post-test di setiap siklus yang menunjukkan perkembangan yang positif dalam pemahaman 

siswa terhadap materi yang diajarkan.  

Pada siklus 1, nilai rata-rata pre-test siswa sebesar 31,67, yang menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa belum mencapai pemahaman yang memadai terhadap materi bangun datar sebelum 

penerapan PMRI. Pada siklus ini, tidak ada siswa yang tuntas sesuai dengan Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) sebesar 65%, sehingga persentase ketuntasan adalah 0%. Namun, setelah 

diterapkannya pendekatan PMRI pada pembelajaran, nilai rata-rata post-test meningkat menjadi 

39,37, dan 5 siswa (20,83%) berhasil mencapai ketuntasan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 

hasil awalnya masih rendah, penerapan PMRI mulai memberikan pengaruh positif pada pemahaman 

siswa. 

Pada siklus 2, terjadi peningkatan yang cukup signifikan. Nilai rata-rata pre-test siswa 

meningkat menjadi 42,91, dengan 2 siswa (8,33%) yang tuntas. Setelah dilakukan pembelajaran 

lebih lanjut menggunakan pendekatan PMRI, nilai rata-rata post-test siswa meningkat menjadi 

54,17, dan 10 siswa (41,67%) berhasil mencapai ketuntasan. Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

penerapan PMRI memberikan dampak yang lebih besar dalam meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi, serta mendorong siswa untuk lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran.  
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Pada siklus 3, hasil yang dicapai semakin menggembirakan. Nilai rata-rata pre-test siswa 

mencapai 63,54, dengan 15 siswa (62,5%) yang tuntas. Setelah siklus ini, nilai rata-rata post-test 

meningkat lagi menjadi 71, dan 18 siswa (75%) berhasil mencapai ketuntasan. Peningkatan jumlah 

siswa yang tuntas ini menunjukkan bahwa hampir seluruh siswa berhasil memahami materi bangun 

datar dengan baik, dan menunjukkan bahwa pendekatan PMRI memberikan dampak yang semakin 

positif setelah diterapkan secara berkelanjutan dalam tiga siklus. Secara keseluruhan, penelitian ini 

menunjukkan bahwa PMRI efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi bangun 

datar. Hal ini dapat dilihat dari meningkatnya jumlah siswa yang tuntas di setiap siklus, serta 

peningkatan yang signifikan dalam pemahaman konsep bangun datar. Pendekatan ini 

memungkinkan siswa untuk mengaitkan materi pembelajaran dengan pengalaman dan kehidupan 

sehari-hari mereka, yang membuat pembelajaran lebih relevan dan bermakna bagi mereka.Sejalan 

dengan temuan ini, penelitian Yulianti (2020) yang menunjukkan bahwa pendekatan PMRI 

membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah, terutama pada materi 

yang membutuhkan pemahaman konsep yang lebih mendalam, seperti geometri dan bangun datar. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa PMRI tidak hanya meningkatkan hasil belajar 

Matematika siswa, tetapi juga mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah yang sangat dibutuhkan dalam pembelajaran Matematika. Oleh karena itu, 

PMRI dapat dijadikan alternatif yang efektif dalam pembelajaran Matematika, khususnya pada 

materi bangun datar di tingkat sekolah dasar. 

 

CONCLUSION 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik 

Indonesia (PMRI) dapat meningkatkan hasil belajar Matematika siswa pada materi bangun datar di 

kelas V SD Negeri 25 Lubuklinggau pada semester I Tahun Ajaran 2023/2024. Melalui tiga siklus 

penelitian, terlihat adanya peningkatan yang signifikan dalam nilai rata-rata siswa, baik pada pre-

test maupun post-test di setiap siklus. Pada siklus pertama, meskipun belum ada siswa yang 

mencapai nilai tuntas dengan KKM 65, setelah penerapan tindakan, 20,83% siswa berhasil tuntas. 

Di siklus kedua, jumlah siswa yang tuntas meningkat menjadi 42,67%, dan pada siklus ketiga, 

mencapai 75%. Peningkatan jumlah siswa yang tuntas menunjukkan efektivitas pendekatan PMRI 

dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Secara keseluruhan, hasil 
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penelitian ini mengindikasikan bahwa PMRI dapat menjadi alternatif yang efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar Matematika di kelas V SD, dengan mencapai 75% siswa yang tuntas 

pada akhir siklus. Pendekatan ini memberikan dampak positif terhadap pemahaman konsep bangun 

datar pada siswa, sehingga dapat digunakan sebagai metode pembelajaran yang lebih baik di masa 

depan. 
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